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SEKAPUR SIRIH

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Alhamdulillah, atas izin Allah, di bulan ini kita kembali melihat bukti nyata bahwa kebaikan
tidak pernah mengenal batas. Dari setiap ZISWAF yang disalurkan, dari setiap doa yang
dipanjatkan, lahirlah senyum-senyum harapan di wajah mereka yang membutuhkan.

Laporan ini bukan sekadar angka. Setiap halaman adalah kisah - kisah santri, anak yatim,
pondok pesantren, para mustahik dan para penerima manfaat lainnya yang kembali ceria juga
bertambah ketaatannya, keluarga yang tersenyum karena kebutuhan pokoknya terpenuhi,
hingga saudara kita yang kini bisa mandiri karena program pemberdayaan yang kita jalankan.
Semua ini adalah wasilah kepedulian orang-orang baik.

Terima kasih kami ucapkan kepada para muzakki, muhsinin, PASKAS dan orang-orang baik
yang terus istiqgomah, tidak pernah lelah menjadi bagian dari perjalanan ini. Ayah/Bunda
Abang/Kakak bukan hanya memberi, tetapi menyambung hidup, menghidupkan harapan,
mendorong mereka dalam ketaatan, dan menuliskan cerita bahagia di hati mereka yang
sempat merasa sendiri.

Namun, perjalanan ini belum selesai. Masih banyak tangan yang menengadah, masih banyak
mimpi yang menunggu untuk diwujudkan. Karena itu, kami LAZ Baitulmaal Munzalan
Indonesia mengajak Ayah/Bunda Abang/Kakak untuk terus melangkah bersama kami,
memperkuat sinergi kebaikan, dan menjadi jembatan manfaat yang luas bagi mereka yang
membutuhkan.

Semoga setiap langkah kita diterima sebagai amal shalih dan
menjadi cahaya di hari perhitungan, dengan bertambahnya
penerima manfaat, maka bertambah pula pembela kita di akhirat. -

Jazaakumullahu ahsanal jazaa, Wabaarakallaah fiilkum i -
Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Adam Pratama

Direktur Utama
LAZ Baitulmaal Munzalan Indonesia




Hukum
Memberikan
Zakat kepada

Mantan Narapidana
yang Fakir

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, yang telah mensyariatkan zakat
sebagai salah satu pilar utama dalam membangun keadilan sosial dan
menegakkan kesejahteraan umat.

Zakat bukan hanya ibadah harta yang berorientasi spiritual, tetapi juga
instrumen sosial-ekonomi yang mengokohkan tali persaudaraan antar sesama
Muslim. Melalui zakat, Islam menanamkan nilai kepedulian terhadap mereka
yang lemah, terpinggirkan, dan kehilangan daya untuk menafkahi diri serta
keluarganya. Dengan demikian, zakat menjadi cerminan nyata dari kasih sayang
dan solidaritas sosial yang diajarkan oleh Syariat Islam.

Dalam konteks kehidupan modern, muncul berbagai pertanyaan hukum
mengenai kepada siapa zakat dapat diberikan, terutama terhadap kelompok-
kelompok masyarakat yang berada dalam kondisi sulit, seperti para narapidana
fakir yang baru saja dibebaskan.

Kondisi mereka yang kehilangan pekerjaan, dicap oleh stigma sosial, dan
menanggung beban keluarga yang masih bergantung, menimbulkan kebutuhan
untuk meninjau kedudukan mereka dalam kategori mustahik zakat.
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EDUKASI ZIS

Harta adalah Milik Allah, dan Manusia Hanyalah Khalifah di Dalamnya

Perlu kita ketahui bersama, bahwa pemilik hakiki dari seluruh harta benda
bahkan dunia seisinya adalah Allah SWT semata. Manusia hanyalah mandataris
dan “khalifah” yang diamanahi untuk menggunakannya dan memakainya. Allah
SWT berfirman:

(60 9/ sl {uss ale alg'all 68 52,8 Jawal s

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin,
para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk
(memerdekakan) para hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang-orang yang
berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang dalam
perjalanan (yang memerlukan pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah. Allah
Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (QS. At-Taubah [9]: 60).

Dalam ayat ini, Allah SWT telah mengkhususkan sebagian orang dengan harta
tanpa sebagian yang lain sebagai karunia dari-Nya kepada mereka. Dan Allah
menjadikan bentuk rasa syukur mereka terhadap karunia itu dengan
mengeluarkan bagian tertentu dari harta tersebut untuk diberikan kepada
orang-orang yang tidak memiliki harta, sebagai wakil dari Allah dalam hal itu,
karena mereka hanyalah khalifah (pengelola) atas harta itu.

Ayat mulia ini telah mencakup delapan golongan penerima zakat, sebagaimana
disebutkan dalam Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ad-Daruquthni,
bahwa: Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah SAW untuk bertanya tentang
sedekah. Maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya:

(€5 58 el3sl Glal biisd o0 g &5 Lis oBLa 3 o3k dg o8 o5y b33 @ s i )
lis alzgdael (133341 ally oy0).

“Sesungguhnya Allah Ta'ala tidak meridai keputusan seorang Nabi atau selainnya
dalam urusan sedekah, hingga Dia sendiri yang menetapkan hukumnya, lalu Dia
membaginya menjadi delapan bagian. Maka jika engkau termasuk dalam bagian-
bagian tersebut, aku akan memberikan hakmu.”




Dan kata “shadagah” (sedekah) apabila disebut dalam Al-Qur " an tanpa tambahan
keterangan, maka maksudnya adalah zakat wajib, berdasarkan sabda Rasulullah
SAW:

(@331585 LIl B335 g85Ll G B3AI 35T 51 o).

“Aku diperintahkan untuk mengambil sedekah (zakat) dari orang-orang kaya di
antara kalian, lalu aku mengembalikannya kepada orang-orang fakir di antara
kalian.” (Tafsir Al-Qurthubi, 3/337).

Batasan antara Fakir dan Miskin dalam Golongan Penerima Zakat

Dari ayat yang mulia ini dapat dipahami bahwa di antara delapan golongan
penerima zakat itu terdapat fakir dan miskin. Para ulama Bahasa Arab dan ulama
Fikih berbeda pendapat mengenai perbedaan antara fakir dan miskin dalam
banyak pendapat. Di antaranya: Fakir adalah orang yang memiliki sebagian
kebutuhan pokoknya dan dapat menopang hidupnya, sedangkan miskin adalah
orang yang sama sekali tidak memiliki apa-apa.

Para ulama Fikih juga berbeda pendapat mengenai batas kadar kefakiran yang
memperbolehkan seseorang menerima zakat. Mereka berkata: “Barang siapa
memiliki rumah dan pelayan yang tidak bisa ditinggalkan, maka boleh baginya
menerima zakat, dan orang yang memberi zakat pun boleh memberikannya.”
Imam Malik juga berkata: “Jika harga rumah dan pelayan itu tidak melebihi dari
kebutuhan pokoknya, maka boleh baginya menerima zakat; tetapi jika berlebih
dari kebutuhannya, maka tidak boleh.” Hal ini

disebutkan oleh Ibnul Mundzir. Menurut pendapat ZAKAT

Imam Malik ini pula, An-Nakha'i dan Ats-Tsauri

berpendapat sama.




Adapun Abu Hanifah, ia berkata: “Barang siapa memiliki dua puluh dinar atau dua
ratus dirham, maka ia tidak boleh menerima zakat.” Sedangkan Imam Asy-Syafil, ia
berkata: “Barang siapa mampu bekerja dan berusaha dengan kekuatan badan
serta memiliki kemampuan mengelola sehingga hal itu mencukupinya dari
bergantung kepada manusia, maka haram baginya menerima sedekah (zakat),
berdasarkan sabda Rasulullah SAW:

(590 Bo (53 5 Lia) B34 I d).

“Tidak halal sedekah bagi orang kaya dan tidak pula bagi orang yang kuat dan
sehat.” (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ad-Daruquthni, dari Abdullah bin Umar RA)

Sebagaimana diriwayatkan dari Jabir RA, ia berkata: “Sedekah (zakat) pernah
dibawa kepada Rasulullah SAW, lalu orang-orang berkerumun di sekeliling beliau.
Maka beliau bersabda:

(Es99 Joldd 35 L5 gl 35 L8 s 18,

“Sesungguhnya zakat itu tidak layak (tidak boleh) untuk orang kaya, tidak juga
untuk orang sehat yang kuat, dan tidak pula untuk pekerja yang masih kuat
(mampu).” (HR. Ad-Daruquthni dalam Sunan-nya).

Dan diriwayatkan oleh Abu Daud, dari ‘Ubaidullah bin ‘Adiy bin Al-Khiyar, ia
berkata: Dua orang telah memberitahuku bahwa keduanya datang kepada Nabi
SAW pada Haji Wada' sementara beliau sedang membagikan sedekah. Mereka
berdua meminta bagian dari zakat, lalu Rasulullah SAW mengangkat pandangan
kepada kami dan menundukkannya, lalu melihat bahwa kami berdua adalah orang
yang kuat, maka beliau bersabda:

(Gundh Z59) 35 i8] gas B> 35 Lakdilad] Wik 3.

“Jika kalian berdua mau, aku akan memberikannya kepada kalian, tetapi tidak ada
bagian zakat bagi orang kaya dan orang kuat yang mampu bekerja.”



Imam Al-Qurthubi memberi komentar terhadap Hadis ini dalam Tafsir-nya (8/173,
Dar al-Kutub al-Misriyah): “Ubaidullah bin Al-Hasan berkata: Barang siapa tidak
memiliki harta yang mencukupi kebutuhannya selama satu tahun, maka ia boleh
diberi zakat.”

Hukum Membayar Zakat kepada Narapidana Fakir
yang Telah Dibebaskan

Berdasarkan penjelasan di atas, maka perlu kita perhatikan bersama, jika mantan
narapidana yang akan diberi zakat itu memang tergolong orang fakir atau miskin
yang terhalang untuk bekerja, maka dia boleh menerima zakat. Terkait masalah
ini, Darul Ifta” Mesir memfatwakan:

(09 «Joslly Sl Gle (5238 it 19318 ... (uodn0 chyid 1glS 13] @gic g raall clizunll o)
JW B3 Huan e pudy dalizell @leill Jolye 8 ea3dely a2l 8yS juw3l (593
Ol je20 Wlackuall o Olixglly ! Jol dosiy Lo 8 egigs Jl sl Olgl cailél
asle dusgraall B3I (yo Lgil Jlso3l 03g) clo3l sic pgis ilS 13] agllgal 855 (ro (16S5).

“Apabila para narapidana yang telah dibebaskan itu benar-benar fakir dan tidak
memiliki apa pun ... dan mereka tidak mampu bekerja atau mencari nafkah, serta
memiliki keluarga yang anggotanya banyak, dengan anak-anak dalam berbagai
jenjang pendidikan, dan mereka tidak memiliki sumber penghasilan halal, serta
pintu-pintu rezeki halal tertutup bagi mereka, maka bantuan yang diberikan oleh
para dermawan dan lembaga sosial boleh dihitung sebagai zakat harta, dengan

syarat niat pemberian itu adalah zakat wajib pada saat diberikan.”




Kemudian Darul Ifta® Mesir melanjutkan fatwanya dengan menekankan:

(038 o egilac] Jib egic zrdally sl Jlg>l s Ol 1031 13gy duizall Wilgall Lleg
Gxiamo Gl s 1318 BISHI L8)lao (o @ (o g dale Gabaily «daniamne Gl S a0 BISHI
2é Brally gl Juww Gle 3] lgio ey W8 8831 dBlimiwl cudy @) oy (lgio hacl
L€y Lgimmiany 3 (ol BIS3)1 Llas 3 Lis tdusdgyaoll).

“Bagi lembaga atau pihak yang berwenang terkait hal ini, maka wajib bagi
mereka untuk meneliti terlebih dahulu keadaan para narapidana dan mereka
yang telah dibebaskan sebelum memberikan zakat kepada mereka, agar hanya
diberikan kepada mereka yang benar-benar memenuhi syarat sebagai penerima
zakat.

Jika terbukti bahwa mereka berhak menerima, maka mereka diberi dari zakat
tersebut. Namun, jika tidak terbukti berhak, maka tidak boleh diberikan kepada
mereka kecuali dalam bentuk sedekah sunah (non-wajib), agar zakat tidak
diberikan kepada orang yang tidak berhak secara syar'i.”

Dari penjelasan para ulama dan dalil-dalil yang dijadikan landasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa para narapidana fakir yang telah dibebaskan termasuk ke
dalam golongan mustahik zakat apabila mereka tidak memiliki penghasilan,
kehilangan kemampuan bekerja, dan menanggung tanggungan keluarga tanpa
sumber nafkah halal. Memberikan zakat kepada mereka merupakan bentuk
kepedulian sosial yang sejalan dengan semangat ayat Al-Qur’an tentang
delapan golongan penerima zakat sebagaimana tercantum dalam Surah At-
Taubah ayat 60.

Dengan menyalurkan zakat kepada mereka, umat Islam turut berperan dalam
membangun kembali kehidupan para mantan narapidana agar dapat berdiri
dengan terhormat dan produktif di tengah masyarakat.




Namun yang menjadi catatan penting juga, perlu ditekankan bahwa penyaluran
zakat harus dilakukan secara cermat dan penuh tanggung jawab. Lembaga atau
individu yang menyalurkan zakat kepada para narapidana fakir wajib memastikan
bahwa penerimanya benar-benar memenuhi syarat sebagai mustahik.

Dengan demikian, zakat akan tepat sasaran dan berfungsi sebagaimana
mestinya: menyucikan harta, membersihkan jiwa dari sifat Kkikir, serta
mewujudkan keadilan sosial yang menjadi tujuan utama Syariat Islam. Semoga
Allah menerima amal saleh kaum Muslimin dan menjadikan zakat mereka
sebagai sebab turunnya keberkahan dan rahmat bagi seluruh umat.

Penulis: Yusuf Al-Amien, Lc., M.A.
(Dewan Pengawas Syariah Baitulmaal Munzalan Indonesia)




CERITA DARI ZAKAT

Baitulmaal Munzalan
Indonesia Resmikan

Munzalan Academy
Center di Jakarta,
Perkuat Pemberdayaan
Mustahik Produktif

Baitulmaal Munzalan Indonesia secara resmi meresmikan Munzalan Academy
Center di Jakarta sebagai pusat pelatihan vokasional dan pengembangan
keterampilan bagi santri dan mustahik produktif. Peresmian ini menjadi bagian
dari komitmen lembaga dalam memperkuat transformasi ekonomi berbasis
pemberdayaan.

Munzalan Academy Center berlokasi di Komplek Kopkamtib No. 9A, Joglo,
Kecamatan Kembangan, Jakarta Barat. Peresmian dilakukan oleh Dewan Direksi
Baitulmaal Munzalan Indonesia bersama Pengasuh Masjid Munzalan Mubarokan
Indonesia.

Munzalan Academy Center dirancang sebagai pusat pendidikan terstruktur yang
berfokus pada peningkatan kompetensi, pengetahuan, dan keterampilan praktis
peserta. Program yang diselenggarakan mencakup pelatihan teknis maupun non-
teknis yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan pengembangan usaha
produktif.

santri dan mustahik produktif sebagai
penerima manfaat utama. Melalui
pendekatan vokasional berbasis
pemberdayaan ekonomi, peserta
dibekali keterampilan aplikatif agar
mampu meningkatkan kapasitas diri
dan kemandirian finansial.




CERITA DARI ZAKAT

Tingginya angka pengangguran pada kelompok usia produktif, khususnya dari
kalangan mustahik, menjadi salah satu latar belakang hadirnya Munzalan
Academy. Banyak di antara mereka belum memiliki keterampilan siap kerja dan
akses terhadap pelatihan profesional yang terjangkau, sehingga ketergantungan
terhadap bantuan sosial berpotensi berulang.

Munzalan Academy dihadirkan sebagai solusi strategis untuk memutus rantai
ketergantungan tersebut. Melalui pelatihan intensif dan pendampingan
berkelanjutan, peserta diharapkan mampu bertransformasi dari penerima
manfaat menjadi individu yang produktif, mandiri, dan memiliki daya saing.

Lebih dari sekadar ruang pelatihan, Munzalan Academy Center menjadi ruang
transformasi sosial. Di tempat ini, proses pemberdayaan tidak hanya berorientasi
pada peningkatan keterampilan, tetapi juga pada pembentukan karakter, etos
kerja, serta semangat kontribusi bagi masyarakat.

Dengan diresmikannya Munzalan Academy Center di Jakarta, Baitulmaal
Munzalan Indonesia menegaskan komitmennya untuk terus menghadirkan

program pemberdayaan berkelanjutan sebagai bagian dari penguatan ekosistem
zakat dan filantropi Islam yang berdampak nyata.
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PERIODE APRIL 2026

LAPORAN PENERIMA MANFAAT
LAZ BAITULMAAL MUNZALAN INDONESIA

Jazakumullahu khairan Ayah Bunda telah membersamai kami menebar
kebaikan dan kebahagiaan melalui LAZ Baitulmaal Munzalan Indonesia

{@) 1. PROGRAM KEPEDULIAN 347.876 JIWA

Mustahik Mengaji & Peduli Bantuan Kebutuhan Mustahik Fidyah
&8 760 Jiwa Penerima Manfaat & 46 Jiwa Penerima Manfaat & 1.082 Jiwa Penerima Manfaat
Mustahik Produktif Istimewa Hadiah Untuk Muslim/Muslimah  Gerakan Infaq Beras

&\ 518 Jiwa Penerima Manfaat &} 101 Jiwa Penerima Manfaat & 338.461 Jiwa Penerima Manfaat
Zakat Fitrah Infaq Kemasjidan & Kemaslahatan Infag Umum

5 846 Jiwa Penerima Manfaat s 352 Jiwa Penerima Manfaat s 2.507 Jiwa Penerima Manfaat

Ramadhan Bahagia Bingkisan Hari Raya Mustahiq Produktif Center (MPC)
&} 3.080 Jiwa Penerima Manfaat &} 100 Jiwa Penerima Manfaat & 23 Jiwa Penerima Manfaat
sl 3. PROGRAM PENDIDIKAN 149 JIWA
Infaq Kitab Beasiswa Pendidikan Bantuan Pendidikan
5 69 Jiwa Penerima Manfaat 5 44 Jiwa Penerima Manfaat ﬁ 36 Jiwa Penerima Manfaat

@ 4. PROGRAM KEMANUSIAAN 28 JIWA

Bantuan Kemanusiaan

& 28 Jiwa Penerima Manfaat

TOTALPENERIVA  348.053 JIWA




DOKUMENTASI REPORT PERIODE APRIL 2026

Gerakan Infaq Beras — Menghadirkan Harapan
untuk Santri Yatim Penghafal Al-Qur'an
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(&) GasS3ll 24 1545315 595301 15ils 85Lall 1944813

“Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-
orang yang rukuk.” QS. Al Baqarah : Ayat 43

YUK AMALKAN PERINTAH
ALLAH DALAM AL-QUR'AN

Tunaikan Zakat, Infaq dan Wakaf Abang Kakak Ayah Bunda Melalui Rekening Berikut:

esi 3529-5000-58 W esi 6089-8904-95 [ esi 3529-0000-00

an. Baitulmaal Munzalan Indonesia an. Infagq BMI an. Baitulmaal Munzalan Indonesia

2 6210-0650-30 < 6210-0650-31 < 6210-0650-29

uemalat 3. Baitulmaal Munzalan Indonesia _ _ _
an. Baitulmaal Munzalan Indonesia an. Baitulmaal Munzalan Indonesia

QO 0811 5620 043 ® 08115777451 = @ 0821 5758 0096

*dana yang terhimpun sudah termasuk dana kemaslahatan yang terkait dengannya




BA llTU_}MAAL
MkNg.Al‘QN

Menjadi Jembatan Manfaat Yang Luas Tanpa Batas

Temukan Informasi Tentang Kami Di:

@munzalan.official | @gibofficial.id
munzalan.id (@ 0811567 9103

0 JI. Sui Raya Dalam, Gg. Imaduddin No. 4, Kec. Sungai Raya, Kab. Kubu Raya, Kalbar
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